
 
 
 
JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 8, No 2, April 2026       Halaman: 193-198 
eISSN: 2548-1908  
DOI: 10.56625/jipho.v8i2.692  

 

193 
 

Evaluasi Keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) pada Sapi 
Potong di Desa Karangrejo Kecamatan Kampak Kabupaten 
Trenggalek 
(The Success Evaluation of Beef Cattle Artificial Insemination (AI) in Karangrejo Village, 
Kampak District, Trenggalek Regency) 
 

Rohmat Firdaus1, Enike Dwi Kusumawati1*, Aju Tjatur Nugroho Krisnaningsih1, 
Dimas Pratidina Puriastuti Hadiani1 
1Fakultas Peternakan Universitas PGRI Kanjuruhan Malang, Jl. S. Supriyadi No. 48, 
Kelurahan Bandungrejosari, Kecamatan Sukun, Kota Malang, Provinsi Jawa Timur, 
Indonesia 

*Corresponding author: enike@unikama.ac.id 

Abstrak. Analisis terhadap program Inseminasi Buatan (IB) yang dilakukan di Desa 
Karangrejo, Kecamatan Kampak, Kabupaten Trenggalek sampai saat ini belum pernah 
dilakukan tentang keberhasilan program IB. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan program IB pada sapi potong di Desa Karangrejo. Upaya ini 
sangat penting, karena tingkat keberhasilan dapat meningkatkan populasi sapi potong di Desa 
Karangrejo. Penelitian ini dilakukan di Desa Karangrejo, Kecamatan Kampak, Kabupaten 
Trenggalek dari bulan Mei sampai Desember 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) pada sapi potong di Desa Karangrejo, Kecamatan Kampak, 
Kabupaten Trenggalek. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 194 ekor sapi potong 
yang berada di Desa Karangrejo, Kecamatan Kampak, Kabupaten Trenggalek. Penelitian ini 
menggunakan metode studi kasus, di mana data primer diperoleh dari recording inseminator. 
Penentuan sampel dilakukan secara acak. Data yang diperoleh dihitung menggunakan rumus 
Service per Conception (S/C) dan Conception Rate (CR). Hasil penelitian yang diperoleh dari 
S/C dan CR menunjukkan bahwa IB yang dilakukan di Desa Karangrejo, Kecamatan Kampak, 
Kabupaten Trenggalek pada bulan Mei-Juli 2023 memperoleh hasil yang baik. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai S/C sebesar 1,88 dari indikator nilai kesuburan normal, dan nilai optimum 
dianggap berada antara 1,6 hingga 2,0. Nilai CR memperoleh hasil terbaik dengan nilai 76,80%, 
nilai CR yang dianggap baik adalah 45%-50%, sementara tingkat CR terbaik adalah 60%-70%. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa keberhasilan IB di Desa Karangrejo, Kecamatan 
Kampak, Kabupaten Trenggalek memperoleh hasil yang baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kinerja IB yaitu akseptor, kualitas semen, deteksi estrus, dan keterampilan inseminator sudah 
baik. Direkomendasikan untuk menambahkan evaluasi keberhasilan IB dengan indikator 
Calving Rate dan Non Return Rate. 

Kata kunci: Inseminasi Buatan, Service per Conception, Conception Rate, Keberhasilan IB, 
Sapi Potong 

Abstract. This research was carried out in Karangrejo Village, Kampak District, Trenggalek 
Regency from May to December 2023. This research aims to evaluate the success of Artificial 
Insemination (AI) in beef cattle in Karangrejo Village, Kampak District, Trenggalek Regency. 
The material used in this research was 194 beef cattle which is in Karangrejo Village, Kampak 
District, Trenggalek Regency. This research uses a case study method where primary data 
obtained from the recording inseminator accompanied by direct observation. Sample 
determination was carried out randomly. The data obtained is calculated using the Service per 
Conception (S/C) and Conception Rate (CR) formulas. The research results obtained from S/C 
and CR show that AI carried out in Karangrejo Village, Kampak District, Trenggalek Regency 
in May-July 2023 obtained good results. This is shown by the S/C of 1.88 from the normal 
fertility value indicator and the optimum value is considered to be between 1.6 and 2.0. For CR, 
the results of this study obtained the best results with a value of 76.80%, the CR value which is 
considered good is 45%-50% while the best CR rate is 60%-70%. The conclusion of this study 
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is that the success of AI in Karangrejo Village, Kampak District, Trenggalek Regency obtained 
good results with an S/C value of 1.88 and a CR of 76.80%. 

Keywords: Artificial Insemination, Service per Conception, Conception Rate, beef cattle, 
evaluate the success of AI 

1. Pendahuluan 
Inseminasi Buatan (IB) dapat meningkatkan kualitas dan populasi sapi potong, yang 

didistribusikan kepada pejantan unggul untuk memperbaiki bibit sapi. Faktor yang mempengaruhi 
kinerja IB ada 4 yaitu akseptor, kualitas semen, deteksi estrus, dan keterampilan inseminator. Faktor-
faktor tersebut tidak dapat dipisahkan, dikarenakan faktor tersebut saling terkait. Program IB yang 
berhasil dapat dievaluasi menurut Service per Conception (S/C) dan Conception Rate (CR) [1]. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai CR Sapi Aceh di Distrik Kejuruan Muda, Kabupaten Aceh 
Tamiang, pada periode 2023 sebesar 51,76%, menunjukkan bahwa sebagian besar sapi berhasil bunting 
dengan hanya satu kali layanan AI. Selain itu, nilai S/C sebesar 2,13 menunjukkan bahwa kebuntingan 
tercapai dengan jumlah inseminasi yang sangat efisien [2]. Demikian pula pada nilai CR Sapi Aceh di 
Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang, untuk periode 2023 sebesar 62,86% dan nilai S/C 
sebesar 1,69 [3]. Demikian pula hasil penelitian IB sapi potong di dataran tinggi lebih bagus daripada 
dataran rendah. Nilai Conception Rate (CR) di daerah dataran tinggi Kecamatan Prigen sebesar 69,13% 
dan dataran rendah Kecamatan Kraton 55,68% sedangkan Service Per Conception (S/C) di dataran 
tinggi Kecamatan Prigen 1,36 dan dataran rendah Kecamatan Kraton 1,53 [4]. Nilai CR berada dalam 
kategori baik apabila masih lebih dari 50% [5]. Nilai S/C normal adalah 1,6-2 [6] 

Usaha peternakan sapi potong merupakan salah satu sumber pendapatan masyarakat di Desa 
Karangrejo Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek dalam meningkatkan kesejahteraan sosial 
masyarakat. Keberhasilan usaha peningkatan produksi ternak sangat ditentukan oleh peningkatan 
populasi ternak, produktivitas ternak, efiensi reproduksi, dan cara pengelolaan. Salah satu upaya 
pemerintah meningkatkan produktivitas sapi potong di Indonesia yaitu kawin suntik atau dikenal dengan 
inseminasi buatan (IB).  Efiensi reproduksi dapat lebih ditingkatkan lagi dengan IB yaitu menggunakan 
sedikit individu pejantan unggul sebagai penghasil keturunan yang unggul guna menjaga kelestariannya 
[7]. 

Analisis terhadap program IB yang dilakukan di Desa Karangrejo, Kecamatan Kampak, 
Kabupaten Trenggalek sampai saat ini belum pernah dilakukan tentang keberhasilan program IB. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program IB pada sapi potong 
di Desa Karangrejo. Upaya ini sangat penting, karena IB dapat meningkatkan mutu genetik pedet yang 
dilahirkan oleh induk hasil IB, meningkatkan populasi sapi potong di Desa Karangrejo, memungkinkan 
peternak tetap mendapatkan hasil pembiakan tanpa biaya pemeliharaan pejantan, serta mencegah 
penyebaran penyakit kelamin.  

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karangrejo Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek pada 

tanggal 1 Mei 2023 sampai 31 Desember 2023. Materi yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 194 
ekor sapi betina produktif yang berumur 2-8 tahun yang ditentukan secara purposive 
sampling. Straw yang digunakan Adalah semen beku sapi potong limousin dari BBIB Singosari Malang. 
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dimana data primer 
diperoleh dari recording inseminator.  

Prosedur Penelitian: 
1) Pengambilan data dari inseminator berupa data angka konsepsi sejak Mei sampai dengan Juli 2023 
2) Wawancara langsung dengan inseminator ditempat praktek 
3) Menghitung kembali data angka konsepsi yang diperoleh 
4) Mengolah data hasil penelitian 
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini [2,3,8]: 

1. Conception Rate (CR) 
Rumus perhitungannya : 

CR=
Jumlah sapi bunting pada IB pertama

Jumlah sapi yang diinseminasi
 x 100 

2. Service per Conception (S/C) 
Rumus perhitungannya: 

S/C=
Jumlah total inseminasi

Jumlah sapi bunting
 

Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Service per conception (S/C) 

Hasil penelitian seperti yang disajikan pada Tabel 1. menunjukkan nilai S/C sapi 1,88 di Desa 
Karangrejo Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek periode Mei-Juli 2023. Tabel 1., nilai S/C di 
Desa Karangrejo Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek periode Mei-Juli 2023.  

Tabel 1. Tingkat Keberhasilan IB yang diukur berdasarkan Conception Rate (CR) dan Service per 
Conception (S/C) di Desa Karangrejo Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek 

Nilai S/C sebesar 1,88 yang dapat dikatakan normal. Nilai normal S/C sering digunakan sebagai 
indikator fertilitas dan nilai normal berkisar antara 1,6 dan 2,0 [6,9]. Hal ini menunjukkan bahwa S/C 
di Desa Karangrejo Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek sudah cukup bagus. Nilai S/C sendiri 
bertujuan untuk menunjukkan tingkat kesuburan ternak. Service per conception sering digunakan untuk 
membandingkan efisiensi relatif kinerja reproduksi antara betina subur. S/C termasuk dalam variabel 
kinerja reproduksi sapi yang mewakili efisiensi manajemen perkawinan dan melibatkan deteksi estrus 
yang intensif. Nilai S / C yang tinggi berhubungan dengan kesuburan yang rendah, sebaliknya, S/C yang 
lebih rendah menunjukkan tingkat kesuburan sapi yang tinggi [10].  

Penyebab utama tingginya S/C pada ternak sapi berdasarkan hasil wawancara dengan inseminator 
dan peternak secara langsung terkait dengan waktu deteksi estrus yang tidak tepat, sehingga sapi 
terlambat untuk inseminasi. Waktu yang paling tepat untuk pemberian layanan IB adalah 6 - 12 jam 
setelah deteksi estrus [11,12]. Desa Karangrejo memiliki 1 orang inseminator dan hanya melayani 
daerah tersebut. Petugas inseminator di Desa Karangrejo ini memiliki pendidikan terakhir yaitu S1 
sebagai pendidikan formalnya namun kemahirannya diperoleh melalui pelatihan khusus inseminasi 
buatan tepatnya di Balai Inseminasi Buatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur dan pelatihan IB 
daerah. Inseminator di Desa Karangrejo Kecamatan Kampak ini sudah cukup berpengalaman, karena 
telah menjalani profesinya selama 5 tahun. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa pengalaman 
seorang inseminator menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan inseminasi buatan ternak. 
Pengalaman yang dimaksud dalam hal ini adalah menentukan ketepatan waktu IB yang tepat serta 
pendeposisian semen ke dalam saluran reproduksi ternak betina. Nilai S/C dipengaruhi oleh ketepatan 
dalam mendeteksi birahi, keterampilan inseminator dalam deposisi spermatozoa dalam saluran 
reproduksi betina, dan kesuburan betina itu sendiri [11–13]. Sedangkan faktor lain termasuk gangguan 

Data pelaksanaan IB bulan Mei-Juli 2023 
 Mei Juni Juli Total 
Jumlah sapi yang di IB 77 62 55 194 
Jumlah sapi bunting 60 44 45 149 
Jumlah IB 112 87 81 280 
CR (%)    76,80 
S/C    1,88 
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reproduksi, kurangnya layanan IB karena keterbatasan sumber daya dan fasilitas transportasi juga dapat 
mempengaruhi keberhasilan IB [14].  

3.2. Conception rate (CR) 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai CR yang dapat dilihat pada Tabel 1, nilai CR berkisar antara 

76.80% dengan banyaknya ternak yang bunting yaitu 149 ekor. Nilai CR tersebut tergolong tinggi. CR 
dianggap baik ketika mencapai 45% -50%, sedangkan angka CR terbaik adalah 60%-70%. Nilai CR 
berbanding terbalik dengan S/C, artinya apabila CR tinggi maka S/C rendah [15]. Berdasarkan kondisi 
sapi potong di lapangan dan hasil wawancara dengan peternak dan inseminator menunjukkan bahwa 
kondisi ternak betina baik, deteksi estrus tepat, keterampilan inseminator baik, manajemen pemeliharaan 
ternak juga memadai. Tinggi rendahnya CR disebabkan oleh deteksi estrus, fertilitas betina, 
keterampilan inseminator dan manajemen pemeliharaan [9]. Hal tersebut sesuai dengan nilai CR pada 
bulan Mei sampai dengan bulan Juli termasuk terbaik. Pada periode Mei–Juli, hijauan pakan masih 
cukup melimpah dan berkualitas karena baru melewati musim hujan. Nutrisi yang baik membuat kondisi 
tubuh induk optimal, siklus birahi lebih teratur, peluang kebuntingan meningkat. Dengan pakan yang 
cukup, nilai body condition score sapi cenderung stabil (tidak terlalu kurus). Kondisi ini sangat 
berpengaruh pada keberhasilan pembuahan sehingga CR meningkat. Bulan Mei–Juli biasanya memiliki 
suhu yang relatif lebih nyaman dibanding puncak kemarau. Sapi tidak mengalami stres panas, sehingga 
aktivitas reproduksi normal, kualitas sel telur lebih baik, keberhasilan IB meningkat. Pada kondisi sapi 
yang sehat dan tidak stres, tanda-tanda birahi lebih mudah diamati oleh peternak. Ini membantu 
inseminator melakukan IB pada waktu yang tepat. Cuaca yang tidak terlalu panas membantu menjaga 
kualitas semen saat distribusi dan pelaksanaan IB, sehingga peluang keberhasilan lebih tinggi. Pada 
periode ini, peternak biasanya tidak terlalu kesulitan pakan atau air, sehingga perhatian terhadap ternak 
lebih optimal (tidak terganggu krisis pakan seperti di kemarau panjang). Kondisi alam Indonesia, 
pengelolaan ternak, ketepatan deteksi estrus serta ketepatan deposisi IB (keterampilan inseminator 
merupakan faktor yang berpengaruh nilai CR [16].  

Faktor-faktor yang mempengaruhi CR termasuk kesuburan jantan, kesuburan betina dan proses 
IB. Tinggi rendahnya nilai CR dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu kesuburan pejantan, kesuburan betina, 
dan teknik IB[17]. Kesuburan pejantan sepenuhnya dikontrol oleh Balai Inseminasi Buatan (BIB) yang 
salah satu sumber semen serta penyimpanan semen beku [18]. Di sisi lain, kesuburan betina bergantung 
pada manajemen peternak dan dokter hewan yang memeriksa kondisi induk sapi, dan secara khusus, 
inseminator adalah pelaksana untuk memastikan keberhasilan IB [12,19]. 

Keberhasilan IB juga dipengaruhi selama pelaksanaan IB yaitu ketepatan deteksi birahi dan 
tingkat keterampilan inseminator [20]. Selain dari faktor ekternal, faktor internal juga mempengaruhi 
seperti fertilisasi induk dan kualitas semen pejantan [20,21]. Peternak juga memiliki pengaruh yang 
besar terhadap keberhasilan CR, karena peternak memiliki waktu yang lebih banyak terhadap ternaknya 
sehingga memiliki tanggung jawab terhadap tanda-tanda pada ternaknya.  

4. Kesimpulan 
Keberhasilan Inseminasi Buatan di Desa Karangrejo Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek 

memperoleh hasil yang baik. Direkomendasikan untuk menambahkan evaluasi keberhasilan IB dengan 
indikator Calving Rate dan Non Return Rate. 
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